
SELEKTIVITAS ALAT TANGKAP JARING INSANG HANYUT 

TERHADAP IKAN GULAMAH (Panna microdon dan Pennahia pawak)  

DI PERAIRAN SUNGSANG DAN PULAU PAYUNG KABUPATEN 

BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 Oleh: 

UMMUL KALSUM 

08051381924110 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2023



 
 

i 
 

SELEKTIVITAS ALAT TANGKAP JARING INSANG HANYUT 

TERHADAP IKAN GULAMAH (Panna microdon dan Pennahia pawak)  

DI PERAIRAN SUNGSANG DAN PULAU PAYUNG KABUPATEN 

BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di bidang 

Ilmu Kelautan pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

 

 

 

 

 Oleh: 

UMMUL KALSUM 

08051381924110 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN ILMU KELAUTAN 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2023 



 
 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

SELEKTIVITAS ALAT TANGKAP JARING INSANG HANYUT 

TERHADAP IKAN GULAMAH (Panna microdon dan Pennahia pawak)  

DI PERAIRAN SUNGSANG DAN PULAU PAYUNG KABUPATEN 

BANYUASIN PROVINSI SUMATERA SELATAN 

 

SKRIPSI 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana di Bidang Ilmu 

Kelautan  

 

Oleh: 

UMMUL KALSUM 

08051381924110 

 

Inderalaya,  Juli 2023 

Pembimbing II         

Pembimbing I 

     

Dr. Isnaini, S.Si., MSi.       Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. 

NIP. 198209222008122002       NIP.197512312001122003 

 

                

Tanggal Pengesahan : 



 
 

iii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Skripsi ini diajukan oleh : 

Nama : Ummul Kalsum 

NIM  : 08051381924110  

Jurusan : Ilmu Kelautan 

Judul Skripsi : Selektivitas Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut Terhadap ikan 

Gulamah (Panna microdon dan Pennahia pawak) di Perairan Sungsang dan Pulau 

Payung Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan Dewan Penguji dan diterima 

sebagai bagian persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar 

Sarjana pada Jurusan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

 

DEWAN PENGUJI 

 

Ketua : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi. 
(                           ) 

  NIP. 197512312001122003 

    

    

Anggota : Dr. Isnaini, S.Si., MSi. 
(                            ) 

  NIP. 198209222008122002 

    

    

Anggota : Ellis Nurjuliasti Ningsih, M.Si. 
(                            ) 

  NIP. 198607102022032001  

    

    

Anggota : Fitri Agustriani, S.Pi., M.Si. 
(                            ) 

  NIP. 197831082001122003 

    

Ditetapkan di : Inderalaya  

Tanggal : Juli 2023  

 

 
 
 



 
 

iv 
 

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH 

 

Dengan ini saya Ummul Kalsum Nim. 08051381924110 menyatakan bahwa 

Karya Ilmiah/Skripsi ini adalah hasil karya Saya sendiri dan Karya Ilmiah ini 

belum pernah diajukan sebagai pemenuhan persyaratan untuk memperoleh gelar 

kesarjanaan strata satu (S1) dari Universitas Sriwijaya maupun Perguruan Tinggi 

lainnya. 

 Semua informasi yang dimuat dalam Karya Ilmiah/Skripsi ini berasal dari 

penulis lain, baik yang dipublikasikan atau tidak, telah diberikan penghargaan 

dengan mengutip nama sumber penulis secara benar dan semua Karya 

Ilmiah/Skripsi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab Saya sebagai penulis. 

 
 

Inderalaya,   Juli 2023 

           

   

 

 

 

 

 

Ummul Kalsum 

NIM. 08051381924110 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

v 
 

PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI 

UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Sriwijaya, Saya yang bertanda tangan di 

bawah ini: 

 

Nama  : Ummul Kalsum 

NIM  : 08051381924110 

Jurusan : Ilmu Kelautan  

Fakultas : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Jenis Karya : Skripsi 

 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Noneksklusif (Non-exclusive Royalty- 

Free Right) atas karya ilmiah Saya yang berjudul: 

 

Selektivitas Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut Terhadap ikan Gulamah 

(Panna microdon dan Pennahia pawak) di Perairan Sungsang dan Pulau 

Payung Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 

 

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti 

Noneksklusif ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih 

media/formatkan, mengelola dalam bentuk pengkalan data (database), merawat, 

dan mempublikasikan skripsi Saya selama tetap mencantumkan nama Saya 

sebagai penulis pertama/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

 

Demikianlah pernyataan ini Saya buat dengan sebenarnya. 

Inderalaya,   Juli 2023 

 

 

           

           

          

 

Ummul Kalsum 

NIM. 08051381924110 



 
 

vi 
 

ABSTRAK 

 

UMMUL KALSUM. 08051381924110. Selektivitas Alat Tangkap Jaring 

Insang Hanyut Terhadap ikan Gulamah (Panna Microdon dan Pennahia 

Pawak) di Perairan Sungsang dan Pulau Payung Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 

Penelitian mengenai selektivitas alat tangkap jaring insang hanyut terhadap 

ikan Gulamah di perairan Sungsang dan Pulau Payung Kabupaten Banyuasin, 

Provinsi Sumatera Selatan pada bulan Desember 2022-Januari 2023. Tujuan 

penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil tangkapan, ukuran dan cara 

tertangkap ikan Gulamah menentukan selektivitas alat tangkap jaring insang 

hanyut dengan perlakuan mesh size 2,25 dan 3 inci, menggambarkan  kurva 

selektivitas jaring insang hanyut terhadap ikan Gulamah dengan ukuran mata 

jaring yang digunakan. Pengambilan sampel ikan metode experimental fishing 

dengan penentuan daerah penangkapan mengikuti operasi penangkapan nelayan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan Gulamah (Panna microdon) yang 

tertangkap sebanyak 108 ekor dan ikan Gulamah (Pennahia pawak) sebanyak 50 

ekor. Ikan Gulamah (Panna microdon dan Pennahia pawak) memiliki selang 

kelas panjang 9,8-32,5 cm dan selang kelas girth 3-8 cm. Ikan tertangkap secara 

gilled (di insang) pada mesh size 2,25 dan 3 inci sebanyak 40 ekor (66,25%). 

Berdasarkan kurva selektivitas yang lebih selektif mesh size 2,25 inci dengan 

nilai S(L) ratio ikan Gulamah (Panna microdon) yaitu 0,9902 dan ikan Gulamah 

(Pennahia pawak) yaitu 0,9166. 

 

Kata kunci: Ikan Gulamah, jaring insang hanyut, mesh size,  perairan Sungsang 

dan Pulau Payung, selektivitas  
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ABSTRACT 

 

UMMUL KALSUM. 08051381924110. Selectivity of Drifting Gill Net Fishing 

Equipment Against Croacker (Panna Microdon and Pennahia Pawak) in 

Sungsang and Payung Island Waters, Banyuasin Regency, South Sumatra 

Province 

(Supervisor : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi and Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 

Research on the Selectivity of Drifting Gill Net Fishing Equipment Against 

Croacker in Sungsang and Payung Island Waters, Banyuasin Regency, South 

Sumatra Province in December 2022-January 2023. The purpose of the study was 

to obtain the catch, size and method of catching Croacker to determine the 

selectivity of drift gill net fishing gear with mesh size treatment of 2.25 and 3 

inches, describing the selectivity curve of drift gill nets against Croacker with the 

size of the nets used. Fish sampling experimental fishing method by determining 

the fishing area following fishermen's fishing operations. The results of this study 

showed that Croacker (Panna microdon) were caught as many as 108 heads and 

Croacker (Pennahia pawak) as many as 50 heads. Croacker (Panna microdon 

and Pennahia pawak) have a long grade hose of 9.8-32.5 cm and a girth class 

hose of 3-8 cm. Fish were gilled at mesh sizes of 2.25 and 3 inches as many as 40 

(66.25%). Based on a more selective selectivity curve, the mesh size is 2.25 inches 

with the S(L) ratio of Croacker (Panna microdon) which is 0.9902 and Croacker 

(Pennahia pawak) which is 0.9166. 

 

 

Keywords: Croacker, drift gill nets, mesh size, selectivity, Sungsang and Pulau 

Payung waters  
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RINGKASAN 

 

UMMUL KALSUM. 08051381924110. Selektivitas Alat Tangkap Jaring 

Insang Hanyut Terhadap ikan Gulamah (Panna Microdon dan Pennahia 

Pawak) di Perairan Sungsang dan Pulau Payung Kabupaten Banyuasin 

Provinsi Sumatera Selatan 

(Pembimbing : Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi dan Dr. Isnaini, S.Si., M.Si) 

 

 Perairan Sungsang dan Pulau Payung sebagai salah satu pusat perikanan 

tangkap yang cukup produktif, karena wilayah perairan Sungsang dan Pulau 

Payung yang menyimpan potensi sumber daya perikanan yang tinggi (Putri et al. 

2019). Sebagian besar daerah perairan Sungsang masyarakatnya bekerja sebagai 

nelayan yang menangkap ikan yang bernilai ekonomis (Prianto dan Aprianti, 

2012).  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Desember 2022- Januari 2023. 

Pengambilan sampel ikan menggunakan metode experimental fishing. Pengolahan 

data penelitian dilaksanakan di Laboratorium Eksplorasi Sumber Daya dan 

Akustik Kelautan Ilmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. Pada penelitian ini meliputi beberapa tahapan 

diantaranya yaitu, Hasil tangkapan pada ikan, pengukuran parameter, panjang 

seluruh tubuh ikan (fork length), panjang cagak, berat ikan, cara tertangkapnya 

ikan Gulamah dan melakukan analisis data.     

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ikan Gulamah (Panna microdon) 

yang tertangkap sebanyak 108 ekor dan ikan Gulamah (Pennahia pawak) 

sebanyak 50 ekor. Ikan Gulamah (Panna microdon dan Pennahia pawak) 

memiliki selang kelas panjang 9,8-32,5 cm dan selang kelas girth 3-8 cm. Ikan 

tertangkap secara gilled (di insang) pada mesh size 2,25 dan 3 inci sebanyak 40 

ekor (66,25%). 

 Hubungan panjang dan berat pada ikan Gulamah (Panna microdon) nilai 

yang diperoleh pada mesh size 2,25 inci b= 1,73 dan untuk mesh size 3 inci yaitu 

b= 1,54. Ikan Gulamah (Pennahia pawak) nilai b yang diperoleh pada mesh size 

2,25 inci yaitu b= 1,78 dan untuk mesh size 3 inci yaitu b=1,46. Berdasarkan 

kurva selektivitas yang lebih selektif mesh size 2,25 inci dengan nilai S(L) ratio 

ikan Gulamah (Panna microdon) yaitu 0,9902 dan ikan Gulamah (Pennahia 

pawak) yaitu 0,9166. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Sungsang di Sumatera Selatan memiliki potensi perikanan yang 

besar, jumlahnya mencapai 60.000 ton/tahun untuk ikan pelagis, dan 32.800 

ton/tahun untuk ikan demersal (Pemkab Banyuasin, 2006). Perairan ini merupakan 

perairan muara yang memiliki kecerahan yang rendah (keruh), substrat berlumpur 

dan arus yang dipengaruhi oleh kondisi pasang surut (Saputra, 2020). Perairan 

Sungsang dan Pulau Payung sebagai salah satu pusat perikanan tangkap yang 

cukup produktif, karena wilayah perairan Sungsang dan Pulau Payung yang 

menyimpan potensi sumber daya perikanan yang tinggi (Putri et al. 2019). 

Sebagian besar daerah perairan Sungsang masyarakatnya bekerja sebagai nelayan 

yang menangkap ikan yang bernilai ekonomis (Prianto dan Aprianti, 2012).  

 Menurut Dinas Kelautan dan Perikanan (2020) menyebutkan bahwa total 

produksi perikanan tangkap di Kabupaten Banyuasin pada tahun 2019 dan 2020 

masing-masing yaitu 64.587,261 dan 42.678,611 dalam satuan ton. Data statistik 

Kabupaten Banyuasin (2021) menyatakan bahwa jumlah total tangkapan pada 

tahun 2021 dari total 22 kecamatan di Kabupaten Banyuasin mencapai 48.466,93 

ton dan jumlah produksi tangkapan ikan Gulamah mencapai 1.247,86 ton.  

Menurut Putri et al. (2018) Jaring insang hanyut merupakan alat tangkap 

dengan hasil tangkapan yang besar, namun alat tangkap tersebut tetap menjaga 

kelestarian lingkungan. Safitri dan Adelita (2018) juga menyebutkan bahwa jaring 

insang hanyut alat penangkapan yang ramah lingkungan sehingga dapat terwujud 

pemanfaatan sumberdaya secara berkelanjutan. Menurut Sumardi et al. (2014) 

Menyatakan bahwa alat tangkap jaring insang hanyut termasuk alat penangkapan 

ikan yang pasif terhadap ikan target, menghasilkan ikan berkualitas tinggi, dan by-

catch rendah. 

 Menurut Yahya dan Sulaiman, (2018) Alat tangkap jaring insang hanyut 

dikatakan selektif terhadap jenis dan ukuran ikan hasil tangkapan, dimana 

besarnya ukuran ikan yang menjadi tujuan utama penangkapan. Menurut Firdaus, 

(2017) Jaring insang hanyut dioperasikan dengan cara dihanyutkan saja tanpa 

perlu dipasangi pemberat (beton) atau ditarik menggunakan kapal. Menurut Putra, 
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(2012) mesh size pada jaring insang hanyut faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap ukuran hasil tangkapan.   

 Pengukuran selektivitas suatu alat tangkap khususnya jaring insang hanyut 

yang didasarkan atas ikan yang terjerat pada mata jaring (Noor et al. 2020).  

Selektivitas kemampuan alat tangkap yang untuk menentukan sasaran pada ikan 

waktu melakukan kegiatan pengoperasian penangkapan ikan dan memiliki 

kemungkinan yang besar jika semua hasil tangkapan yang bukan target sasaran 

diloloskan secara langsung, selektivitas dilakukan pada ikan untuk menunjukkan 

ikan tersebut layak tangkap atau tidak pada jaring insang hanyut (FAO, 1995). 

Selektivitas alat suatu kisaran ukuran dari ikan yang menjadi tujuan untuk 

terperangkap dalam alat tangkap dan sifatnya akan lolos dari alat.  

 Menurut Yunantha (2013) Hubungan selektivitas alat tangkap jaring insang 

hanyut terhadap ikan Gulamah yaitu untuk mengetahui besarnya ukuran mesh size 

yang tepat untuk digunakan dalam menangkap ikan Gulamah dengan ukuran mesh 

size tertentu. Anggraeni et al. (2016) menyebutkan bahwa Ikan Gulamah jenis 

ikan yang bergerombol dan sangat menyukai tempat yang berlumpur, ikan 

Gulamah ikan karnivora yang makannya berupa udang-udang kecil dan ikan kecil. 

Berdasarkan hasil wawancara yang sudah dilakukan di perairan Kabupaten 

Banyuasin bahwa ikan Gulamah sebagai ikan yang bernilai ekonomis karena ikan 

Gulamah harganya jika panjangnya 20 cm berkisar 6-7 ekor/kg yang nilai jualnya 

Rp.25.000/kg.  

 Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui selektivitas alat tangkap 

jaring insang hanyut terhadap ikan Gulamah menggunakan 2 mesh size yaitu mesh 

size 2,25 dan 3 inci dan membandingkan antara mesh size 2,25 dan 3 inci, mesh 

size mana yang selektif atau tidaknya dalam penangkapan ikan di perairan 

Sungsang dan Pulau Payung.  

  

1.2 Rumusan Masalah 

 Perairan Sungsang dan Pulau Payung merupakan daerah kawasan estuari 

yang bermuara sungai memiliki banyak kenaekaragaman hayati dan pusat 

perikanan tangkap salah satu ikan yang berada di perairan banyuasin yaitu ikan 

Gulamah yang bernilai komersial penting. Pengelolaan dan pemanfaatan 
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sumberdaya perikanan Indonesia sampai saat ini masih belum optimal 

dibandingkan dengan potensi yang ada. Potensi lestari sumberdaya perikanan 

terdiri dari potensi perikanan tangkap dan perikanan budidaya. Upaya 

pemanfaatan sumberdaya perikanan dengan optimal dan lestari memerlukan alat 

tangkap yang selektif dan ramah lingkungan, agar kelestarian sumberdaya hayati 

laut tetap terjaga.  

 Jenis alat tangkap jaring insang atau gillnet yang berada di Perairan 

Sungsang dan Pulau Payung adalah jaring insang hanyut, jaring insang tetap, 

jaring insang dasar. Jaring insang ini digolongkan sebagai alat tangkap yang 

ramah lingkungan mengingat ukuran ikan yang tertangkap dipengaruhi oleh 

ukuran mata jaring yang digunakan.  

 Selektivitas sebagai sifat alat tangkap dalam menangkap ikan dengan ukuran 

tertentu dan spesies dari sebaran populasi. Sifat ini bergantung pada cara 

penangkapan dan parameter dari alat tangkap, meliputi ukuran mata jaring, bahan, 

dan lain sebagainya (Tambunan et al. 2010). Melakukan perhitungan standar 

deviasi, melihat distribusi frekuensi panjang, mengetahui hubungan panjang dan 

berat hasil tangkapan, sebagai faktor-faktor yang dapat membantu dalam 

mengetahui bagaimana tingkat selektivitas alat tangkap jaring insang hanyut di 

perairan Sungsang dan Pulau Payung. 

 Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah 

sebagai berikut. 

1. Berapa banyak ikan Gulamah (Panna microdon dan Pennahia pawak) yang 

tertangkap menggunakan alat tangkap jaring insang hanyut di perairan 

Sungsang dan Pulau Payung.   

2. Bagaimana hubungan panjang dan berat pada ikan Gulamah (Panna 

microdon dan Pennahia pawak) hasil tangkapan jaring insang hanyut di 

perairan Sungsang dan Pulau Payung.       

3. Bagaimana bentuk gambaran kurva selektivitas hasil tangkapan ikan Gulamah 

(Panna microdon dan Pennahia pawak) menggunakan alat tangkap jaring 

insang hanyut di perairan Sungsang dan Pulau Payung.   
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Kerangka pemikiran dari penelitian ini secara sederhana dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Perairan Sungsang dan Pulau Payung   
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Ikan Gulamah (Panna microdon dan Pennahia pawak) di 

perairan Sungsang dan Pulau Payung Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 
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1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Menganalisis komposisi hasil tangkapan ikan Gulamah (Panna microdon dan 

Pennahia pawak) yang tertangkap menggunakan jaring insang hanyut di 

perairan Sungsang dan Pulau Payung.   

2. Menganalisis hubungan panjang total dan berat ikan Gulamah (Panna 

microdon dan Pennahia pawak) yang tertangkap menggunakan jaring insang 

hanyut di perairan Sungsang dan Pulau Payung.  

3. Menganalisis kurva selektivitas hasil tangkapan ikan Gulamah (Panna 

microdon dan Pennahia pawak) menggunakan jaring insang hanyut di 

perairan Sungsang dan Pulau Payung.  

 

1.4 Manfaat Penelitian  

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

selektivitas alat tangkap ikan yang ada di perairan Sungsang dan Pulau Payung 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan, untuk kedepannya dijadikan 

sebagai penelitian sejenis diwaktu yang akan mendatang. Kemudian dapat 

dijadikan rekomendasi masukan bagi pemerintah setempat dalam upaya 

pengelolaan sumberdaya yang ada dan dapat mengembangkan berbagai kegiatan 

baik dibidang perikanan ataupun di bidang lainnya.  
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